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ABSTRAK 

 

AL MASRIFA VIRDA ARDHANY. Kebijakan Revitalisasi Stadhuis van Batavia 

menjadi Museum Sejarah Jakarta (1972-1974). Skripsi. Jakarta: Program Studi 

Pendidikan Sejarah, Fakultas Ilmu Sosial, Universitas Negeri Jakarta, 2021.  

 

Skripsi ini mengkaji tentang kebijakan revitalisasi Stadhuis van Batavia 

menjadi Museum Sejarah Jakarta. Penelitian ini menjabarkan mulai dari latar 

belakang lahirnya kebijakan revitalisasi, proses kebijakan revitalisasi yang 

dijalankan oleh Pemerintah DKI Jakarta dan pengaruh kebijakan revitalisasi 

terhadap peningkatan prasarana publik hiburan dan rekreasi disekitar wilayah Kota 

Tua Jakarta. Metode penelitian yang digunakan dalam kajian ini adalah metode 

sejarah yang terdiri dari heuristik, verifikasi, interpretasi, dan historiografi. Dalam 

tahap pertama yaitu heuristik, peneliti mengumpulkan sumber penulisan yaitu 

sumber primer seperti arsip Surat Keputusan Gubernur, koran, juga sumber 

sekunder seperti wawancara, buku dan jurnal yang dapat diakses secara daring 

ataupun luring. Setelah data terkumpul, data tersebut dikritik secara intern maupun 

ekstern. Setelah mengetahui bahwa sumber itu autentik, maka selanjutnya diteliti 

kredibilitas dari sumber tersebut. Selanjutnya peneliti melakukan interpretasi dalam 

rangka menafsirkan berbagai sumber yang telah diuji kredibilitasnya. Peneliti 

menguraikan sumber yang telah terverifikasi berdasarkan analisisnya, kemudian 

disatukan. Tahap akhir dilakukan penulisan dalam bentuk skripsi. Penelitian ini 

disajikan secara deskriptif-analisis, dan sistematis dengan menguraikan bagaimana 

proses kebijakan revitalisasi Stadhuis van Batavia dijalankan oleh Pemerintah DKI 

Jakarta. 

 

Dalam kajian skripsi ini membahas tentang proses pelaksanaan kebijakan 

revitalisasi yang dikeluarkan oleh Ali Sadikin sebagai Gubernur DKI Jakarta. 

Proses kebijakan revitalisasi mulai dari landasan pelaksanaan revitalisasi yang 

berpedoman pada implementasi REPELITA I dan surat keputusan Gubernur DKI 

Jakarta pada tahun 1970 dan 1972. Setelah adanya SK Gubernur proses revitalisasi 

fisik bangunan Stadhuis van Batavia dimulai pada tahun 1972 dan selesai pada 

tahun 1974. Revitalisasi fisik bangunan Stadhuis ini mendayagunakan lahan dan 
ruang-ruang yang ada pada bangunan Stadhuis van Batavia. Proyek revitalisasi ini 

membutuhkan cukup banyak tenaga kerja pembangunan yang berasal dari luar 

Jakarta. Kebijakan revitalisasi ini berpengaruh terhadap peningkatan prasarana 

publik di Jakarta, yakni tersedianya prasarana hiburan dan rekreasi yang bermanfaat 

bagi masyarakat Jakarta. Dengan adanya kebijakan ini, kebutuhan masyarakat akan 

prasarana publik hiburan dan rekreasi pun terpenuhi, hal ini juga berdampak pada 

kondisi sosial-budaya pada masyarakat dengan melakukan pembangunan yang 

secara langsung akan memajukan perekonomian.  
 

Kata Kunci : Kebijakan, Revitalisasi, Stadhuis, Prasarana, Publik 
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ABSTRACT 

 

 

AL MASRIFA VIRDA ARDHANY. The Revitalization Policy of Stadhuis van 

Batavia became the Jakarta History Museum (1972-1974). Thesis. Jakarta: History 

Education Study Program, Faculty of Social Sciences, Jakarta State University, 

2021. 

 

 This thesis examines the revitalization policy of Stadhuis van Batavia into 

the Jakarta History Museum. This study describes the background of the 

revitalization policy of its birth, the revitalization policy process carried out by the 

DKI Jakarta Government and the policy of the effect of revitalization on improving 

entertainment and recreation infrastructure around the Old City area of Jakarta. The 

research method used in this study is the historical method which consists of 

heuristics, interpretations, and historiography. In the first stage, namely heuristics, 

researchers collect sources of writing, namely primary sources such as archives of 

Governor's Decrees, newspapers, as well as secondary sources such as interviews, 

books and journals that can be accessed boldly or captivatingly. After the data is 

collected, it is criticized internally and externally. After knowing that the source is 

authentic, then further study the experience of the source. Furthermore, the 

researcher interprets in the context of various sources that have been tested. 

Researchers describe verified sources based on their analysis, then put them 

together. The final stage is writing in the form of a thesis. This research is presented 

in a descriptive-analytical manner, and systematically describes how the Stadhuis 

van Batavia revitalization policy process is carried out by the DKI Jakarta 

Government. 

 

 This study discusses the process of implementing the revitalization policy 

issued by Ali Sadikin as the Governor of DKI Jakarta. The revitalization policy 

process started from the basis for implementing revitalization guided by the 

implementation of REPELITA I and the decrees of the Governor of DKI Jakarta in 

1970 and 1972. After the Governor's Decree, the physical revitalization process of 

the Stadhuis van Batavia building began in 1972 and was completed in 1974. 

Physical revitalization of the building This Stadhuis utilizes the existing land and 

spaces in the Stadhuis van Batavia building. This revitalization project requires a 

large number of development workers from outside Jakarta. This revitalization 

policy has an effect on improving public infrastructure in Jakarta, namely the 

availability of entertainment and recreation infrastructure that is beneficial to the 

people of Jakarta. With this policy, the community's need for entertainment and 

recreation infrastructure is fulfilled, this also has an impact on the socio-cultural 

conditions of the community by carrying out development that will directly advance 

the economy. 

 

Keywords: Policy, Revitalization, Stadhuis, Infrastructure, Public 
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MOTTO DAN PERSEMBAHAN 

 

 

 

 

 

“Manusia takkan tau kekuatan maksimalnya, sampai ia berada dalam 

kondisi dimana ia dipaksa kuat untuk bisa bertahan” 

-Merry Riana 
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Arsitektur  : seni dan ilmu dalam merancang bangunan 

Artistik        : mempunyai nilai seni 

Degradasi  : kemunduran, kemerosotan, penurunan 

Dinamis  : mudah menyesuaikan diri dengan keadaan  

Display        : pameran, memeragakan, memperlihatkan 

Eksistensi  : keberadaan 

Fasad Bangunan       : suatu sisi luar (eksterior) sebuah bangunan 

Heritage District : bagian dari kota yang berisi bangunan tua yang dianggap  

  berharga karena alasan sejarah atau arsitektur 

Heritage Tourism       : pariwisata yang berorientasi pada warisan budaya 

Konservasi       : pemeliharaan dan perlindungan sesuatu secara teratur  

          untuk mencegah kerusakan dan kemusnahan; pelestarian 

Kultural  : sesuatu hal yang terkait dengan kebudayaan 

Otoritas        : hak untuk bertindak 

Plitur        : cat pengilap kayu 

Proporsional       : seimbang 

Restorasi        : pengembalian atau pemulihan kepada keadaan semula  

Sinergi        : membangun dan memastikan hubungan kerjasama   

          internal yang produktif 

Substansial       : bersifat inti; sesungguhnya 

Vital   : sangat penting (untuk kehidupan dan sebagainya) 

Vitalitas  : kemampuan untuk bertahan hidup 

https://id.wikipedia.org/wiki/Bangunan
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